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Abstrak 

Toko Delima Jaya merupakan sebuah toko yang bergerak di bidang penjualan. Saat ini toko 

Delima Jaya sedang mengalami peningkatan baik dari segi konsumen maupun dari jenis barang 

dagangannya. Toko Delima Jaya sering mengalami masalah kelebihan atau kekurangan stok 

barang, hal ini membuat perputaran arus kas menjadi tidak optimal. Penyebabnya karena terjadi 

penumpukan stok barang di suatu produk dan kekurangan stok barang di produk yang lain.  

Maka dari itu dibutuhkan sebuah metode yang mampu meramalkan jumlah kebutuhan 

barang dimasa mendatang. Metode Trend Moment merupakan sebuah metode yang menggunakan 

cara-cara perhitungan statistika dan matematika tertentu untuk mengetahui fungsi garis lurus 

sebagai pengganti garis patah-patah yang dibentuk oleh data historis perusahaan. Data yang 

digunakan mulai Januari tahun 2017 sampai bulan Desember 2018. Untuk pengujian dilakukan 

dengan 10 barang yang berbeda dengan menghasilkan nilai MAPE terendah dan nilai Akurasi 

tertinggi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka diambil barang AQUA 600 ML dengan nilai 

MAPE 21,8% dan Akurasi 78,13 %. Dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

nilai Akurasi maka tingkat nilai rata-rata kesalahan (MAPE) akan semakin kecil. 

Kata Kunci : perputaran, Trend Moment 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Toko Delima Jaya merupakan sebuah toko 

yang bergerak di bidang penjualan barang seperti 

sembako, peralatan sekolah dan peralatan rumah 

tangga yang beralamat di Jl. Rasamala No.57, 

Baratan, Kec. Patrang. Saat ini toko Delima Jaya 

sedang mengalami peningkatan baik dari segi 

konsumen maupun dari jenis barang 

dagangannya. 

Permasalahan yang sering terjadi pada Toko 

Delima Jaya ini adalah sering mengalami 

kelebihan atau kekurangan stok barang, 

ketidakpahaman barang yang terjual membuat 

arus kas menjadi tidak optimal. Hal ini 

disebabkan karena terjadi penumpukan stok 

barang di suatu produk dan kekurangan stok 

barang di produk yang lain. Maka dari itu 

dibutuhkan suatu sistem yang dapat meramalkan 

kebutuhan barang untuk periode mendatang.  

Suatu peramalan bisa dilakukan dengan 

menggunakan metode perhitungan menggunakan 

Trend Moment. Metode Trend Moment 

merupakan sebuah metode yang 

menggunakan cara-cara perhitungan 

statistika dan matematika tertentu untuk 

mengetahui fungsi garis lurus sebagai 

pengganti garis patah-patah yang dibentuk 

oleh data historis perusahaan. (Suharyadi & 

Purwanto (dalam Win Kurniadi, 2018 : 78)). 
Untuk kinerja metode Trend Moment 

menggunaka Analisa Trend, jadi Analisa Trend 

adalah suatu gerakan (kecenderungan) naik atau 

turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari 

rata–rata perubahan dari waktu ke waktu. Rata-

rata perubahan tersebut bisa bertambah bisa 
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berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah 

disebut trend positif atau trend mempunyai 

kecenderungan naik. Sebaliknya, jika rata–rata 

perubahan berkurang disebut trend negatif atau 

trend yang mempunyai kecenderungan menurun. 

(Maryati, 2010).  

Didasari oleh uraian diatas maka peneliti 

mengangkat tema dengan judul “Implementasi 

Metode Trend Moment Pada Toko Delima Jaya 

untuk menentukan Jumlah Kebutuan Stok 

Barang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Berapa pengukuran nilai Tingkat Akurasi 

pada penjualan atau aplikasi di Toko 

Delima Jaya ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Permasalahan pada tulisan ini dibatasi dengan 

batasan-batasan sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan merupakan data 

transaksi dari bulan Januari tahun 2017 

sampai bulan Desember 2018. 

2. Sistem peramalan ini hanya meramalkan 

penjualan berdasarkan produk (barang). 

3. Menggunakan Bahasa Pemograman 

PHP dan MySql. 

4. Perhitungan Tingkat Akurasi 

menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Mengukur nilai Tingkat Akurasi pada 

penjualan atau aplikasi di Toko Delima 

Jaya.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh manfaat dan memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan 

membuka wawasan untuk berpikir, serta 

mengimplementasikan pada Toko 

2. Bagi Toko 

Dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan dalam menyikapi 

penentuan jumlah stok yang akan 

disupplay serta mengurangi penumpukan 

barang yang tidak terjual. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi pembelajaran dan 

referensi bagi kalangan yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

topik yang berhubungan dengan judul 

penelitian di atas. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Ritel 

Menurut Berman dan Evan (1992) 

mendefinisikan retailing sebagai kegiatan bisnis 

yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa  

kepada konsumen yang hanya digunakan untuk 

kebutuhan pribadi, keluarga, atau rumah tangga 

mereka sendiri. Setiap perusahaan yang 

melakukan  penjualan  secara langsung kepada 

konsumen akhir baik produsen, grosir, maupun  

pengecer  dapat dikatakan bertindak dalam bisnis 

ritel/eceran. Kegiatan ritel merupakan tahap akhir 

dari kegiatan saluran distribusi dari barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh produsen, bahkan 

produsen, importir dan berbagai lembaga non 

profit dapat bertindak sebagai peritel jika mereka 

langsung menjual produknya ke konsumen akhir. 

 

2.2. XAMPP 

Menurut Betha Sidik (2012 : 72), “XAMPP 

adalah paket server  web  PHP  dan  database  

MySQL  yang  paling  popular dikalangan 

pengembang  web dengan menggunakan PHP 

dan MySQL sebagai databasenya”. 

Menurut Buana (2014 : 4), “XAMPP adalah 

perangkat lunak opensource yang diunggah 

secara geratis dan bisa dijalankan di semua semua 

operasi seperti windows, linux, solaris, dan mac”. 

 

2.3. MySQL 

Menurut Nugroho (2013 : 26), “MySQL 

adalah software atau program Database Server”. 

Sedangkan SQL adalah bahasa pemrogramannya, 

bahasa permintaan (query) dalam database server 

termasuk dalam MySQL itu sendiri. SQL juga 

dipakai dalam software database server lain, 

seperti SQL Server, Oracle, PostgreSQL dan 

lainnya. 

Menurut Buana (2014 : 2), “MySQL 

merupakan database server yang paling sering 

digunakan dalam pemograman PHP. MySQL 

digunakan untuk menyimpan data dalam 
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database dan memanipulasi data-data yang 

diperlukan. Manipulasi data tersebut berupa 

menambah, mengubah, dan menghapus data yang 

berada dalam database”. 
 

 

2.4. Data Mining 

Data mining adalah proses menganalisa data 

dari perspektif yang berbeda dan 

menyimpulkannya menjadi informasi-informasi 

penting yang dapat dipakai untuk meningkatkan 

keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, 

atau bahkan keduanya. Secara teknis, data mining 

dapat disebut sebagai proses untuk menemukan 

korelasi atau pola dari ratusan atau ribuan field 

dari sebuah relasional database yang besar. 

(Mabrur dan Lubis, (dalam Kurniawan, 2018 : 

157)). 

Kemampuan Data mining untuk mencari 

informasi bisnis yang berharga dari basis data 

yang sangat besar, dapat dianalogikan dengan 

penambangan logam mulia dari lahan sumbernya, 

teknologi ini dipakai untuk (Mabrur dan Lubis, 

(dalam Kurniawan, 2018 : 157)). : 

1. Prediksi trend dan sifat-sifat bisnis, 

dimana data mining mengotomatisasi 

proses pencarian informasi pemprediksi 

di dalam basis data yang besar. 

2. Penemuan pola-pola yang tidak diketahui 

sebelumnya, dimana data mining 

“menyapu” basis data, kemudian 

mengidentifikasi pola-pola yang 

sebelumnya tersembunyi dalam satu 

sapuan. 

 

2.5. Peramalan (Forecasting) 

Metode peramalan adalah sebuah metode 

yang mampu melakukan analisa terhadap sebuah 

faktor atau beberapa faktor yang diketahui 

mempengaruhi terjadinya sebuah peristiwa 

dengan terdapat waktu tenggang yang panjang 

antara kebutuhan akan pengetahuan terjadinya 

sebuah peristiwa di waktu mendatang dengan 

waktu telah terjadinya peristiwa tersebut dimasa 

lalu. Apabila metode peramalan ini diterapkan 

dalam bagian proses perencanaan produksi maka 

pihak perusahaan akan lebih terbantu dalam 

penjadwalan produksi, karena metode ini dapat 

memberikan output terbaik sehingga diharapkan 

resiko kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan 

perencanaan dapat ditekan seminimal mungkin 

(Rina Fiati (dalam Purnomo dkk, 2018 : 99)).  

Peramalan penjualan (Forecasting) adalah 

suatu perhitungan untuk meramalkan keadaan di 

masa mendatang melalui pengujian keadaan di 

masa lalu. Meramalkan penjualan di masa 

mendatang berarti menentukan perkiraan 

besarnya volume penjualan, bahkan menentukan 

potensi penjualan dan luas pasar yang dikuasai di 

masa yang akan datang. (Ocki Eriyanto (dalam 

Purnomo dkk, 2018 : 100). 

 

2.6. Trend Moment 

Trend adalah suatu gerakan yang cenderung 

naik atau turun dalam jangka panjang yang 

diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke 

waktu dan nilainya cukup rata atau mulus 

(smooth). Trend data berkala bisa berbentuk 

trend yang meningkat dan menurun secara mulus. 

Kekuatan yang dapat mempengaruhi trend adalah 

perubahan populasi, harga, teknologi dan 

produktivitas. (Suharyadi & Purwanto (dalam 

Ratningsih, 2017 : 43)). 

Menurut Suharyadi & Purwanto (dalam Win 

Kurniadi, 2018 : 78), Metode Trend Moment 

menggunakan cara-cara perhitungan statistika 

dan matematika tertentu untuk mengetahui fungsi 

garis lurus sebagai pengganti garis patah-patah 

yang dibentuk oleh data historis perusahaan. 

Dengan demikian pengaruh unsur subyektif dapat 

dihindarkan. Persamaan trend dengan metode 

trend moment adalah seperti pada persamaan 

berikut ini: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏 𝑋  (2.1) 

Dimana :  

Y : nilai trend ( Peramalan ) 

a : bilangan konstant 

b : slope atau koefisien kecondongan garis tren 

X : indeks waktu ( x = 0, 1, 2, 3, …, n ) 

Metode trend moment berbeda dengan 

metode lainnya, untuk penentuan data historis X 

pada penggunaannyatidak harus berjumlah genap 

atau ganjil karena nilai parameter X selalu 

dimulai dengan nilai 0 sebagai urutan yang 

pertama. Untuk mencari nilai a dan b pada rumus 

diatas, digunakan dengan cara matematis dengan 

penyelesaiannya menggunakan metode substitusi 

dan metode eleminasi. 

 

∑𝑦 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏. ∑𝑥  (2.2) 

∑𝑦 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏. ∑𝑥2  (2.3) 
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Dimana :  

Σ𝑦 = Jumlah dari data penjulan 

Σ𝑥 = Jumlah dari periode waktu 

Σ𝑥𝑦 = Jumlah dari data penjualan dikali 

dengan periode waktu 

𝑛 = Jumlah data 

 

2.7. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE adalah metode yang digunakan untuk 

menghitung persentase error (kesalahan) dari 

data yang sebenarnya dengan data yang akan 

diramalkan. MAPE dihitung dengan 

menggunakan kesalahan absolut tiap periode 

yang didapatkan dari selisih antara data aktual 

dan hasil forecasting, lalu dibagi dengan nilai 

data aktualnya. Kemudian hasil dari perhitungan 

tersebut di hitung nilai rata-rata persentase 

absolutnya (Hendy T dan Fan A( dalam 

Amiruddin dan Ishak, 2018 : 139)). Persamaan 

yang digunakan untuk mencari MAPE adalah  

 

MAPE =
∑

|𝑦 − 𝑦′|
𝑦 × 100%

𝑛
       (2.4) 

Dimana :  

y’ : Hasil prediksi 

y  : Data aktual 

n : Jumlah data  

Untuk mencari nilai tingkat akurasi 

menggunakan perhitungan sebagai berikut 

(Turmuzdi dan Murti, 2019 : 188) : 

Akurasi = 100% − Kesalahan 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

Penjelasan mengenai tahap–tahapan 

penelitian tentang penerapan metode Trend 

Moment dalam peramalan Toko Delima jaya 

untuk menentukan jumlah kebutuhan stok 

barang. Metodologi ini melalui beberapa tahapan 

yaitu mendeskripsikan, analisa masalah, 

mempelajari literature, mengumpulkan data, 

prapproses data, implementasi, evaluasi, 

kesimpulan dan saran. Berikut ini adalah diagram 

metodologi penelitian yang berisi tahapan 

penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut : 

Kesimpulan dan Saran

Evaluasi

Implementasi

Desain Sistem

Analisa Sistem

Pengumpulan Data

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

 
Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

 
3.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahap 

permulaan dari penguasaan masalah dimana 

objek dalam suatu jalinan tertentu bisa dikenali 

sebagai suatu masalah. Tahap dalam 

mengidentifikasi masalah yang dilakukan pada 

Toko Delima Jaya dengan cara melakukan 

wawancara terhadap pemilik toko tersebut. 

 

3.3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah mencari referensi teori 

yang relevn dengan kasus atau permasalahan 

yang ditemukan. Studi literatur yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu dengan melakukan pencarian 

terhadap jurnal-jurnal dari penilitian terdahulu 

yang nantinya dapat mendukung dan dapat 

dijadikan rujukan yang memperkuat 

argumentasi-argumentasi yang ada.  

 

3.4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat diperoleh langsung 

dari Toko Delima Jaya dari tahun 2017 sampai 

2018. Data ini mencakup beberapa atribut, antara 

lain No. Entri, Tanggal, Customer, Kode, Nama 

Barang, Satuan, Banyak, Bonus, Harga, HPP, 

Sisa Stok, Laba Kotor, (%) Laba, SUB TOTAL. 

Kemudia dataset tersebut diolah menggunakan 

metode Trend Moment. 
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Tabel 3.1 Data Atribut dan Tipe Data 

 
3.5. Analisa Sistem 

Pada tahap ini, penulis akan menganalisa 

kebutuhan sistem untuk menghasilkan suatu 

aplikasi yang digunakan untuk menentukan 

jumlah stok barang. 

Kebutuhan sistem yang diperlukan sebagai 

berikut : 

1. Sistem membutuhkan input data untuk 

mempermudah saat memasukkan data 

stok barang. 

2. Sistem ini akan memberikan informasi 

mengenai jumlah stok barang yang 

sedang diramalkan.. 

3. Sistem  membutuhkan akurasi yang 

tepat untuk meminimalisir  tingkat 

kesalahan saat proses perhitungan 

dimulai.menentukan tingkat  

3.6. Desain Sistem 

Merupakan tahap pembuatan gambaran 

proses sistem melalui diagram alur data yang 

sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Mulai

Input Data 

Penjualan

Peramalan Penjualan

Y = a+bx

Hasil 

Peramalan

Selesai
 

Gambar 3.2 Kerangka Sistem 

3.1.1 Praproses Data 

Praproses data adalah persiapan 

proses dalam memilih data yang akan 

digunakan dalam penerapan metode Trend 

Moment, praproses data ini akan menyeleksi 

dan merubah atribut-atribut yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

implementasi. Atribut-atribut yang akan 

digunakan antara lain Nama Barang dan 

Banyak. 

 

Tabel 3.2 Dataset Yang Digunakan 

 
3.1.2 Lingkungan Uji Coba 

Pada tahap ini, penulis akan 

menjabarkan kebutuhan sistem yang dapat 

menerima data penjualan yang bertipe data 

.xlsx. Adapun alat/bahan yang digunakan 

penyusun dalam penelitian, yaitu: 

a) Perangkat Keras 

- Processor : Intel® Core (TM) i3-

3217U @ 1,8GHz 

- Memory  : RAM 8GB 

DDR 3 

- Harddisk  : 500GB 

- Monitor  : LCD 14 Inch 
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b) Perangkat Lunak 

- Sistem Operasi  : 

Microsoft Windows 10 Pro  

- Bahasa Pemrograman : 

Hypertext Preprocessor (PHP) 

v.5.6.40 

- Database   : 

MySQL v.5.6.30 

- Pengolah kata  : 

Microsoft Office Word 2019 

- Pengolahan gambar : Adobe 

Photoshop CS5 

c) Bahan 

Data yang digunakan berupa data penjualan 

mulai Januari 2017 sampai Desember 2019. 

 

4. Implementasi Sistem 

4.1. Implementasi 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan 

sistem yang akan dilakukan jika sistem disetujui 

termasuk program yang telah dibuat pada tahap 

perancangan sistem agar siap untuk dioperasikan. 

Implementasi Implementasi Metode Trend 

Moment Pada Toko Delima Jaya Untuk 

Menentukan Jumlah Kebutuhan Stok Barang 

berbasis web ini dilakukan menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP dengan basis data yang 

digunakan adalah MySQL. Bahasa Pemrograman 

PHP tersebut dapat dijalankan pada berbagai 

platform sistem operasi dan perangkat keras, 

tetapi implementasi dan pengujian sepenuhnya 

hanya dilakukan pada perangkat keras PC 

(Personal Computer) dengan sistem operasi 

Microsoft Windows 10. 

4.2. User Interface 

User interface adalah bagian visual dari 

website, aplikasi software atau device hardware 

yang memastikan bagaimana seorang user 

berinteraksi dengan aplikasi atau website tersebut 

serta bagaimana informasi ditampilan di 

layarnya. User interface sendiri menggabungkan 

konsep desain visual, desain interasi, dan 

infrastruktur informasi. Tujuan dari user 

interface adalah untuk meningkatkan usability 

dan tentunya user experience. 

1. Halaman Utama 

Halaman utama adalah halaman pertama kali 

ditampilkan ketika user membuka aplikasi 

peramalan penjualan produk (barang), pada 

halaman ini user di informasikan dengan 

biodata toko Delima Jaya, halaman utama 

seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 4.1 Halaman Utama  

 

2. Halaman Data Produk 

Halaman data produk adalah halaman untuk 

menampilkan dan menginputkan data produk 

(barang), halaman data produk seperti 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Halaman Data Produk 

 

Jika user memilih tombol tambah atau edit 

maka user akan ditampilkan halaman form 

input data produk (barang) seperti berikut: 

 

Gambar 4.3 Halaman Input Data Produk 

 

3. Halaman Data Training 

Halaman data training adalah halaman untuk 

menampilkan tiap tanggal, saat jumlah data 

produk (barang) diinputkan, halaman data 

training seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Halaman Data Training 
 

Jika user memilih tombol tambah atau edit 

maka user akan ditampilkan halaman form 

input jumlah data produk (barang) seperti 

berikut: 

Gambar 4.5 Halaman Input Jumlah Data Produk 

 

4. Halaman Implementasi Metode Trend 

Moment 

Pada halaman ini user akan ditampilkan 

perhitugan metode trend moment untuk 

peramalan penjualan yang dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut tampilan 

halaman implemenatasi metode: 

• Implementasi Trend Moment 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Implementasi Metode 

Trend Moment 

 

Tabel 4.1 Dataset Perhitungan Metode Trend 

Moment 

 

• Perhitungan nilai a dan b 

 

Gambar 4.7 Halaman Perhitunngan a dan b 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka 

untuk memperoleh nilai a dan b yaitu dengan 

cara sebagai berikut 

∑𝑦 = a. n + b. ∑x 

∑𝑥𝑦 = a. ∑x + b. ∑𝑥2 

 

3019  = 24a +  276𝑏           |x23| 

37969 = 276a + 4324𝑏         |x2|  



 

8 

 

69667 = 552a +  6348𝑏 

75938 = 552a +  8648𝑏 

−6271 = −2300𝑏 

        b   =
−6271

−2300
 

        b   = 2,726521739 

 

Sedangkan untuk mencari nilai a adalah sebagai 

berikut : 

3029 = 24a + 276𝑏  

3029 = 24a + 276(2,726521739)  

3029 = 24a + (752,52) 

 24a  = 3029 − (752,52) 

 24a  = 2276,48 

    a    =
2276,48

24
 

    a    = 94,85333333 

 

Setelah mendapatkan nilai a dan b, maka 

dirumuskan ke dalam rumus Trend Moment 

yaitu : 

Y = a + b Χ 

 

Bulan Januari 2017 

Y = 94,85333333 + (2,726521739)(Χ) 

Y = 94,85333333 + (2,726521739)(1) 

Y = 94,85333333 + (2,726521739) 

Y = 97,57985507 

 

• Perhitungan MAPE dan Akurasi 

Gambar 4.8 Halaman MAPE 

 

Tabel 4.2 Analisis Kesalahan prediksi 

 

Perhitungan Kesalahan Mean Absolute 

Percentance Error (MAPE) 

∑|y − 𝑦′|

y
× 100% = 

 

Bulan Januari 2017 

∑|55 − 97,57|

55
× 100% = 

∑|42,57|

55
× 100% = 77,4% 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Kesalahan MAPE 

 

Gambar 4.9 Halaman Perhitungan MAPE dan 

Akurasi 

Rata-rata 

∑
|𝑦 − 𝑦′|

𝑦 × 100%

𝑛
 

524,72

24
= 21,8% 

 

Nilai MAPE untuk menentukan akurasi  

sebagai berikut: 

Akurasi  = 100% − Kesalahan 

  =100% − 21,86339051% 

  =78,13% 

 

Gambar 4.10 Grafik hasil perhitungan forcasting 

menggunakan Metode Trend Moment pada data 

penjualan pada Toko Delima Jaya. 

Gambar diatas menunjukkan metode Trend 

Moment untuk barang AQUA 600 ML 

mengalami penurunan dengan rata-rata kesalahan 

sebesar 78,14%. 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1.Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengujian nilai MAPE untuk barang 

AQUA 600 ML sebesar 21,8% dan 

Akurasi sebesar 78,13%. 

2. Dari pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar nilai 

Akurasi maka tingkat nilai rata-rata 

kesalahan (MAPE) akan semakin kecil. 
 

5.2.Saran 
Saran untuk penelitian berikutnya adalah: 

1. Sistem ini dapat dikembangkan dengan 

membandingkan metode peramalan 

selain metode Trend Moment untuk 

mengetahui tingkat kesalahan terkecil 

dari metode lain. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan 

media lain seperti mobile. 
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